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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji relevansi tradisi sungkeman sebagai strategi pendidikan karakter pada 

siswa sekolah dasar serta implikasinya dalam praktik pembelajaran di kelas. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur terhadap 12 sumber berupa artikel jurnal, buku, 

dan dokumen kebijakan pendidikan. Penelusuran literatur dilakukan melalui database Google Scholar, ERIC, 

dan Garuda dengan kata kunci yang berkaitan dengan sungkeman dan pendidikan karakter dalam rentang 

tahun 2015–2024. Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif-interpretatif melalui tahapan reduksi, 

kategorisasi, dan penarikan kesimpulan berbasis coding tematik. Hasil kajian menunjukkan bahwa tradisi 

sungkeman mengandung nilai karakter seperti hormat, kerendahan hati, kepatuhan, dan tanggung jawab sosial 

yang dapat diinternalisasikan melalui pembelajaran berbasis budaya lokal, seperti pembiasaan sikap, role play, 

dan pembelajaran tematik. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa sungkeman dapat diintegrasikan 

dalam praktik pendidikan karakter di sekolah dasar dan selaras dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila. 

Dengan demikian, artikel ini memberikan kontribusi konseptual dan praktis bagi guru dalam mengembangkan 

pembelajaran karakter berbasis kearifan lokal. 

Kata kunci : Sungkeman, Pendidikan Karakter, Sekolah Dasar, Budaya Lokal, Profil Pelajar Pancasila 

 

Abstract 

This study aims to examine the relevance of the sungkeman tradition as a character education strategy for 

elementary school students and its implications for classroom learning practices. This research employed a 

descriptive qualitative approach using a literature review method, drawing on 12 sources, including journal 

articles, books, and educational policy documents. The literature search was conducted through Google 

Scholar, ERIC, and Garuda databases, using keywords related to sungkeman and character education for the 

period 2015–2024. Data were analyzed using descriptive-interpretive techniques through the stages of 

reduction, categorization, and drawing conclusions based on thematic coding. The results of the study 

indicate that the sungkeman tradition embodies character values such as respect, humility, obedience, and 

social responsibility, which can be internalized through local culture-based learning, such as attitude 

habituation, role-play, and thematic learning. The implications of this research indicate that sungkeman can 

be integrated into character education practices in elementary schools and aligns with the dimensions of the 

Pancasila Student Profile. Thus, this article provides conceptual and practical contributions for teachers in 

developing character education based on local wisdom. 

Keywords: Sungkeman, Character Education, Elementary School, Local Culture, Pancasila Student Profile 
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PENDAHULUAN 

Budaya Jawa merupakan sistem nilai yang sarat makna dan berperan dalam membentuk perilaku sosial 

masyarakat (Hendar et al., 2023; Mazid et al., 2020). Salah satu praktik budaya yang masih bertahan adalah 

tradisi sungkeman, yaitu bentuk penghormatan kepada orang tua yang mengandung nilai moral seperti hormat, 

kerendahan hati, dan tanggung jawab sosial (Priyatiningsih, 2022). Nilai-nilai tersebut memiliki potensi besar 

untuk diintegrasikan dalam pendidikan karakter di sekolah dasar karena bersifat kontekstual dan dekat dengan 

kehidupan siswa (Atmaja et al., 2026). Dalam perspektif pendidikan, integrasi budaya lokal menjadi penting 

karena mampu menjembatani antara pengetahuan abstrak dengan pengalaman nyata siswa dalam kehidupan 

sehari-hari (Putri et al., 2022). Dalam konteks pendidikan Indonesia, penguatan karakter menjadi isu yang 

semakin mendesak. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter di sekolah belum 

sepenuhnya mampu menginternalisasikan nilai secara efektif dalam praktik pembelajaran (Rukiyati & 

Purwastuti, 2016). Selain itu, pendekatan pembelajaran yang masih berfokus pada aspek kognitif 

menyebabkan kurangnya penguatan sikap dan perilaku siswa dalam kehidupan social (Rachmawati et al., 

2022). Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan nilai karakter secara 

kontekstual melalui pendekatan yang lebih dekat dengan kehidupan siswa, salah satunya melalui kearifan 

lokal (Aricindy, 2020). 

Tradisi sungkeman memiliki relevansi sebagai media pendidikan karakter karena mengandung nilai 

hormat, empati, dan tanggung jawab sosial yang selaras dengan tujuan pendidikan nasional. Penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta 

memperkuat pemahaman nilai secara kontekstual (Iswatiningsih, 2019). Namun, sebagian besar penelitian 

masih berfokus pada aspek budaya dan belum secara eksplisit mengaitkannya dengan praktik pembelajaran di 

sekolah dasar  (Ramiyati et al., 2026). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana 

tradisi sungkeman dapat dimanfaatkan sebagai strategi pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dalam 

pembelajaran di sekolah dasar (Ramiyati et al., 2025). Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana tradisi sungkeman relevan dan dapat dimanfaatkan sebagai media pendidikan 

karakter pada siswa sekolah dasar. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pendidikan karakter berbasis kearifan lokal 

(Iswatiningsih, 2019; Rukiyati & Purwastuti, 2016; Syamsijulianto et al., 2022), sebagian besar penelitian 

tersebut masih berfokus pada implementasi pendidikan karakter secara umum melalui budaya lokal tanpa 

mengkaji secara khusus potensi tradisi sungkeman sebagai strategi pembelajaran karakter di sekolah dasar. 

Penelitian lain mengenai sungkeman lebih banyak menyoroti aspek budaya, religius, dan sosial dalam 

kehidupan masyarakat (Fatianda et al., 2024; Ghofir & Jabbar, 2022; Priyatiningsih, 2022), sehingga belum 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai relevansinya dalam praktik pendidikan dasar. Dengan 

demikian, terdapat kesenjangan penelitian pada aspek pemanfaatan tradisi sungkeman sebagai media 

internalisasi nilai karakter dalam pembelajaran di sekolah dasar. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan berupa kajian konseptual 

mengenai integrasi nilai-nilai dalam tradisi sungkeman ke dalam pendidikan karakter siswa sekolah dasar 

yang dikaitkan dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila. Kajian ini penting dilakukan karena sekolah 

memerlukan strategi pendidikan karakter yang kontekstual, dekat dengan kehidupan peserta didik, dan mampu 

memperkuat pelestarian budaya lokal di tengah arus globalisasi. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya 

membahas tradisi sungkeman sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai alternatif strategi pedagogis yang 

relevan bagi pendidikan dasar masa kini. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur. Sumber data 

dalam penelitian ini terdiri dari 12 literatur yang meliputi 8 artikel jurnal, 2 buku, dan 2 dokumen kebijakan 

pendidikan yang relevan dengan topik penelitian (Ulfah et al., 2026). Penelusuran literatur dilakukan secara 

sistematis melalui database Google Scholar, ERIC, dan Garuda dengan menggunakan kata kunci seperti 

sungkeman, pendidikan karakter, local wisdom, dan elementary school. Literatur yang dikaji dibatasi pada 

publikasi dalam rentang tahun 2015–2024 untuk memastikan relevansi dengan perkembangan penelitian 

terbaru (Aricindy et al., 2020). Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi artikel yang membahas 

pendidikan karakter pada jenjang sekolah dasar, studi berbasis budaya lokal, serta publikasi yang memiliki 

kredibilitas akademik. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup artikel non-akademik dan sumber yang tidak 

relevan secara langsung dengan fokus penelitian (Ikhtiarini et al., 2025). Analisis data dilakukan melalui 

teknik coding tematik untuk mengelompokkan data ke dalam kategori nilai karakter, strategi pembelajaran, 

dan implikasi pendidikan. Untuk menjaga keabsahan data, dilakukan triangulasi sumber dengan 

membandingkan perspektif dari bidang pendidikan, antropologi budaya, dan sosiologi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelusuran literatur, dilakukan analisis terhadap 12 sumber yang relevan untuk 

mengidentifikasi pola temuan terkait pendidikan karakter berbasis kearifan lokal. Ringkasan analisis literatur 

disajikan pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Ringkasan Analisis Literatur 

No Judul Artikel/Buku  Fokus Penelitian Metode Temuan Utama 
Relevansi dengan 

Penelitian 

1 

Model pendidikan 

karakter berbasis 

kearifan lokal pada 

sekolah dasar di Bantul 

Yogyakarta (Rukiyati & 

Purwastuti, 2016) 

Pendidikan 

karakter berbasis 

kearifan lokal di 

SD 

Kualitatif 

Pendidikan 

berbasis budaya 

lokal efektif 

meningkatkan 

nilai sosial dan 

moral siswa 

Menjadi dasar 

integrasi budaya 

dalam 

pembelajaran 

karakter 

2 

Penguatan pendidikan 

karakter berbasis nilai –

nilai kearifan lokal di 

sekolah (Iswatiningsih, 

2019) 

Penguatan 

pendidikan karakter 

berbasis budaya 

lokal 

Deskriptif 

Kearifan lokal 

memperkuat 

internalisasi 

nilai melalui 

pengalaman 

kontekstual 

Mendukung 

penggunaan 

sungkeman 

sebagai media 

nilai 

3 

Analisis implementasi 

pendidikan karakter 

berbasis kearifan lokal di 

sekolah dasar (Yunita & 

Prihandono, 2025) 

Implementasi 

pendidikan karakter 

berbasis tradisi 

lokal di SD 

Studi kasus 

Pembelajaran 

berbasis budaya 

meningkatkan 

keterlibatan 

siswa 

Bukti empiris 

efektivitas 

pendekatan lokal 

4 

Pendidikan karakter 

berbasis kearifan lokal 

(Sayidiman et al., 2025) 

Pendidikan 

karakter berbasis 

kearifan lokal 

Kualitatif 

Pembelajaran 

kontekstual 

berbasis budaya 

meningkatkan 

pemahaman 

nilai siswa 

Mendukung 

strategi 

pembelajaran 

berbasis budaya 

5 Pendidikan karakter Pendidikan Literatur Terjadi reduksi Menunjukkan 
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berbasis budaya lokal 

dalam pembelajaran 

(Ghofir & Jabbar, 2022) 

karakter dalam 

pembelajaran 

berbasis budaya 

makna budaya 

dalam generasi 

muda 

urgensi integrasi 

budaya dalam 

pendidikan 

6 

Pendidikan karakter 

berbasis kearifan lokal 

pada siswa sekolah dasar 

(Syamsijulianto et al., 

2022) 

Pendidikan 

karakter berbasis 

kearifan lokal pada 

siswa sekolah dasar 

Studi 

literatur / 

kualitatif 

Nilai karakter 

bersumber dari 

praktik budaya 

lokal dan dapat 

diinternalisasi 

melalui 

pembiasaan 

dalam 

kehidupan sosial 

Relevan dengan 

konsep habitus 

dalam 

pembelajaran 

7 

Dampak pendidikan 

karakter berbasis 

kearifan lokal terhadap 

jati diri siswa (Setiahati 

et al., 2026) 

Dampak 

pendidikan karakter 

berbasis lokal 

Kuantitatif 

Pendidikan 

berbasis lokal 

meningkatkan 

jati diri siswa 

Menguatkan 

dampak jangka 

panjang 

8 

Pendidikan Karakrer 

Disiplin di Sekolah 

Dasar  (Wuryandani et 

al., 2014) 

Implementasi 

pendidikan karakter 

di sekolah dasar 

Deskriptif 

Pendidikan 

karakter efektif 

melalui 

pembiasaan dan 

praktik nyata di 

lingkungan 

sekolah 

Memberikan bukti 

implementasi 

praktis pendidikan 

karakter 

9 

Penggunaan bahasa Jawa 

dalam relasi sosial 

generasi muda (Nuradita 

& Suryadi, 2024) 

Relasi sosial dan 

bahasa Jawa 
Deskriptif 

Terjadi 

penurunan 

penggunaan 

bahasa sopan 

pada generasi 

muda 

Menunjukkan 

pergeseran nilai 

sosial 

10 

Nilai budaya dalam 

tradisi lokal sebagai 

pendidikan karakter 

(Fatianda et al., 2024) 

Nilai budaya dalam 

pendidikan 
Kualitatif 

Nilai budaya 

lokal efektif 

sebagai sumber 

pendidikan 

karakter 

Mendukung 

konsep 

sungkeman 

sebagai media 

nilai 

11 

Educating for Character: 

How Our Schools Can 

Teach Respect and 

Responsibility (Lickona, 

1991) 

Teori pendidikan 

karakter 
Teoretis 

Pendidikan 

karakter 

meliputi moral 

knowing, 

feeling, action 

Landasan teori 

utama 

12 

Outline of a Theory of 

Practice (Bourdieu, 

1977)   

Teori habitus Teoretis 

Nilai terbentuk 

melalui 

pembiasaan 

sosial 

Dasar internalisasi 

nilai dalam 

pembelajaran 

 

Hasil analisis terhadap 12 literatur menunjukkan bahwa pendidikan karakter berbasis kearifan lokal 

memiliki efektivitas yang konsisten dalam membentuk nilai moral dan sosial siswa sekolah dasar (Aricindy & 

Hidayat, 2026). Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar penelitian menegaskan bahwa nilai-nilai budaya lokal 

dapat menjadi sumber pembelajaran yang kontekstual dan bermakna bagi siswa (Biassari et al., 2026). 

Penelitian oleh (Rukiyati & Purwastuti, 2016) menunjukkan bahwa pendidikan karakter berbasis kearifan 

lokal mampu meningkatkan nilai sosial dan moral siswa secara signifikan (Doni Hutagalung, Eko Handoyo, 

Argitha Aricindy, 2025). Temuan ini diperkuat oleh (Iswatiningsih, 2019) yang menyatakan bahwa integrasi 
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budaya lokal dalam pembelajaran dapat memperkuat internalisasi nilai melalui pengalaman kontekstual siswa 

(Mustikasari et al., 2025) Lebih lanjut, penelitian empiris di sekolah dasar menunjukkan bahwa pendekatan 

berbasis budaya lokal tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. (Yunita & Prihandono, 2025) menemukan bahwa implementasi pendidikan 

karakter berbasis tradisi lokal mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Hal serupa 

juga diungkapkan oleh (Sayidiman et al., 2025) yang menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual berbasis 

budaya meningkatkan pemahaman nilai karakter secara lebih mendalam.  

Temuan-temuan ini menunjukkan adanya konsistensi bahwa kearifan lokal memiliki potensi besar 

sebagai strategi pembelajaran karakter di sekolah dasar (Aricindy, Wasino, Atmaja, et al., 2023). Namun 

demikian, beberapa penelitian juga menunjukkan adanya tantangan dalam implementasi nilai budaya dalam 

pendidikan. (Ghofir & Jabbar, 2022) mengungkapkan bahwa dalam perkembangan modern, terjadi reduksi 

makna budaya yang menyebabkan praktik budaya cenderung dipahami sebagai formalitas (Aricindy, Wasino, 

& Atmaja, 2023). Hal ini sejalan dengan temuan (Nuradita & Suryadi, 2024) yang menunjukkan penurunan 

penggunaan bahasa Jawa sebagai simbol penghormatan dalam relasi sosial generasi muda. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa tanpa integrasi dalam pembelajaran, nilai-nilai budaya berpotensi mengalami degradasi 

dan kehilangan fungsi edukatifnya (Aricindy, Wasino, Wijaya, et al., 2023). 

Dalam konteks teori, temuan ini dapat dijelaskan melalui konsep pendidikan karakter dari Thomas 

Lickona yang menekankan bahwa pembentukan karakter harus mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan 

tindakan (Ardianti et al., 2025). Selain itu, konsep habitus dari Pierre Bourdieu menjelaskan bahwa nilai dan 

perilaku individu terbentuk melalui pembiasaan sosial yang berulang (Aricindy, 2023). Dalam konteks 

pembelajaran di sekolah dasar, habitus ini dapat dibentuk melalui kegiatan rutin, interaksi sosial, serta budaya 

sekolah yang mendukung internalisasi nilai karakter. Penelitian oleh (Syamsijulianto et al., 2022) 

menunjukkan bahwa pembiasaan dan keteladanan merupakan strategi efektif dalam menanamkan nilai 

karakter pada siswa (Aricindy et al., 2025). 

Lebih jauh, analisis menunjukkan bahwa pendidikan karakter berbasis kearifan lokal juga memiliki 

dampak jangka panjang terhadap pembentukan identitas siswa. (Setiahati et al., 2026) menemukan bahwa 

pendekatan ini mampu memperkuat jati diri siswa serta meningkatkan kesadaran terhadap nilai budaya. 

Temuan ini diperkuat oleh (Syamsijulianto et al., 2022) yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

budaya lokal meningkatkan sikap sosial dan interaksi positif siswa di sekolah. Dengan demikian, kearifan 

lokal tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana pembentukan identitas dan 

karakter siswa secara berkelanjutan (Aricindy & Hidayat, 2025). 

Tradisi sungkeman dapat diposisikan berdasarkan sintesis berbagai hasil penelitian, penulis berpendapat 

bahwa keberhasilan pendidikan karakter berbasis kearifan lokal tidak hanya ditentukan oleh keberadaan nilai 

budaya itu sendiri, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam mentransformasikan nilai tersebut menjadi 

pengalaman belajar yang bermakna. Dalam konteks ini, tradisi sungkeman memiliki keunggulan karena 

menghadirkan pengalaman emosional yang melibatkan penghormatan, empati, dan kesadaran moral secara 

langsung. Berbeda dengan penyampaian nilai karakter yang bersifat verbal atau teoritis, sungkeman 

memungkinkan siswa mengalami proses internalisasi nilai melalui tindakan nyata. Oleh karena itu, tradisi ini 

berpotensi menjadi media pembelajaran karakter yang lebih efektif dibandingkan pendekatan yang hanya 

berorientasi pada pemberian nasihat atau pengetahuan moral semata. 

Penulis juga melihat bahwa integrasi sungkeman dalam pembelajaran dapat menjadi sarana pelestarian 

budaya lokal sekaligus penguatan identitas peserta didik. Di tengah semakin berkurangnya praktik budaya 

tradisional pada generasi muda, sekolah memiliki peran strategis untuk menghadirkan kembali nilai-nilai 

budaya yang relevan dalam kehidupan modern. Dengan demikian, pendidikan karakter berbasis tradisi 

sungkeman tidak hanya berfungsi membentuk perilaku positif siswa, tetapi juga memperkuat kesadaran 

budaya dan identitas kebangsaan mereka.   
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Oleh karena itu, tradisi sungkeman merupakan bentuk kearifan lokal yang relevan untuk diintegrasikan 

dalam pendidikan karakter di sekolah dasar (Aricindy & Siregar, 2018). Nilai-nilai yang terkandung dalam 

tradisi ini, seperti hormat, empati, dan tanggung jawab sosial, selaras dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila, 

khususnya dalam aspek beriman dan berakhlak mulia, gotong royong, serta berkebhinekaan global (Azizah et 

al., 2023; Rachmawati et al., 2022; Wahidah et al., 2023). Dalam praktik pembelajaran, guru dapat 

mengintegrasikan nilai-nilai tersebut melalui pembiasaan sikap, kegiatan role play, serta pembelajaran tematik 

berbasis budaya lokal (Ulandari & Rapita, 2023; Wuryandani et al., 2014). Dengan demikian, sungkeman 

tidak hanya dipahami sebagai praktik budaya, tetapi juga sebagai strategi pedagogis yang kontekstual dan 

relevan dengan kebutuhan pendidikan karakter di sekolah dasar (Ana et al., 2023; Setiahati et al., 2026). 

Berdasarkan hasil analisis, pendidikan karakter berbasis kearifan lokal terbukti efektif dalam 

membentuk nilai moral dan sosial siswa melalui pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. Pendekatan ini 

tidak hanya meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa, tetapi juga membantu internalisasi nilai melalui 

pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari, meskipun menghadapi tantangan berupa penurunan 

pemaknaan budaya di era modern (Puspita et al., 2025). Secara keseluruhan, tradisi sungkeman dapat 

dimanfaatkan sebagai strategi pedagogis yang relevan dalam pendidikan karakter di sekolah dasar karena 

mengandung nilai hormat, empati, dan tanggung jawab sosial, serta dapat diintegrasikan melalui pembiasaan, 

interaksi sosial, dan pembelajaran berbasis budaya untuk mendukung pembentukan karakter dan identitas 

siswa secara berkelanjutan (Wibowo et al., 2025). 

 

KESIMPULAN 

Tradisi sungkeman memiliki relevansi yang kuat sebagai strategi pendidikan karakter pada siswa 

sekolah dasar karena mengandung nilai-nilai moral yang penting dalam pembentukan kepribadian. Integrasi 

tradisi ini dalam pembelajaran berbasis budaya lokal dapat membantu siswa memahami dan 

menginternalisasikan nilai karakter secara kontekstual dan bermakna. Guru memiliki peran penting dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai tersebut melalui pembelajaran tematik, pembiasaan sikap, dan pengalaman 

belajar yang langsung. Dengan demikian, tradisi sungkeman tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya, 

tetapi juga sebagai media pendidikan karakter yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah dasar. 
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